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Lampiran 1
LEMBAR PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Kepada Yth :
Calon Responden Penelitian
Di Tempat
Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Yang bertanda tangan dibawah ini, mahasiswa Fakultas Kesehatan
Masyarakat UIN Sumatera Utara Program Studi S1 Kesehatan Masyarakat

Nama : Siti Annisa Mardhotillah Ardy
NIM :0801183363

Bersama surat ini peneliti mengajukan permohonan untuk melakukan
penelitian tentang “Pengaruh Pendidikan Seks Melalui Video Animasi Terhadap
Pengetahuan Dan Sikap Remaja Di SD Negeri 104209 Saentis”.

Peneliti memohon kesediaan adik-adik siswa untuk bersedia menjadi
responden dalam penelitian yang akan dilakukan. Kerahasiaan data pribadi adik-
adik siswa akan sangat dijaga dan informasi yang peneliti dapatkan akan
digunakan sebagai data penelitian. Oleh karena itu, peneliti berharap adik-adik
yang akan menjadi responden memberikan jawaban sesuai dengan yang
ditentukan.

Atas perhatian dan kerja sama untuk menjadi responden, peneliti
mengucapkan terimakasih.

Medan, 2022

Hormat Saya,

SITI ANNISA MARDHOTILLAH ARDY
NIM 0801183363
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Lampiran 2
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama :
Kelas :
Umur :

Menyatakan bersedia berpartisipasi dalam pengambilan data atau sebagai
responden pada penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa “Program Studi S1 Ilmu
Kesehatan Masyarakat UIN Sumatera Utara” bernama Siti Annisa Mardhotillah Ardy
dengan penelitian berjudul “Pengaruh Pendidikan Seks Melalui VVideo Animasi Terhadap

Pengetahuan Dan Sikap Remaja Di SD Negeri 104209 Saentis”.

Saya mengetahui bahwa informasi yang saya berikan ini besar
manfaatnya bagi peningkatan ilmu kesehatan masyarakat dan akan dijamin

kerahasiannya.

Medan, 2022

Responden
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Lampiran 3
KISI-KISI DARI PERTANYAAN KUISIONER

A. Variabel Dependen Pengetahuan Remaja tentang Pendidikan Seks
Berikan tanda centang (V) pada kolom jawaban yang anda pilih.
Favorable

- Benar skor (1)
- Salah skor (0)

No. Pertanyaan Jawaban

B S

1. Pendidikan seks dapat mencegah seseorang \/
melakukan perilaku seks bebas.

2. Masa pubertas pada remaja putri ditandai dengan \
terjadinya menstruasi.

3. Ciri-ciri pubertas pada wanita yaitu payudara yang \/
mulai membesar.

4. Ciri-ciri pubertas pada laki-laki yaitu ketika dia| V
sudah mengalami mimpi basah.

5. Saat wanita memasuki masa remaja tidak \
diperbolehkan siapapun menyentuh bagian tubuh
yang sensitif seperti paha, payudara, dan perut ke
bawah yang tidak boleh disentuh baik itu oleh ayah
maupun saudara dan teman-teman laki-laki.

6. Berpegangan tangan dengan lawan jenis saat| V
berpacaran dapat dikategorikan sebagai perilaku
seksual.

7. Perilaku seks bebas pada remaja putri dapat \
mengakibatkan kehamilan.

8. Berduaan dengan lawan jenis dapat meningkatkan \/
risiko terjadinya perilaku seksual.

9. Umur perempuan yang mengalami pubertas usia 8- \Y/
13 tahun.

10. | Umur laki-laki yang mengalami pubertas usia 10- | V
13 tahun.
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B. Variabel Dependen Sikap Remaja terhadap Pendidikan Seks
Berikan tanda centang (V) pada kolom jawaban yang anda pilih.
Favorable
Pertanyaan positif:

- Setuju skor (1)
- Tidak setuju skor (0)

Pertanyaan negatif:

- Setuju skor (0)
- Tidak setuju skor (1)

No. Pertanyaan Jawaban

S TS

1. Saya perlu belajar pendidikan seks untuk | V
menghindari diri dari perilaku seks bebas.

2. Berpegangan tangan dengan lawan jenis \%
merupakan kegiatan yang diperbolehkan dalam
agama islam.

3. Pendidikan seks itu penting dan perlu diketahui \Y
oleh setiap remaja. Agar dapat mencegah remaja
terhindar dari pergaulan bebas.

4. Berpacaran adalah tren yang baik untuk remaja. \
5. Pengajian menjadi salah satu kegiatan yang \Y
dapat menghindarkan diri dari seks bebas.
6. Saya akan membatasi diri untuk bersentuhan \
fisik termasuk berpegangan tangan dengan
lawan jenis.
7. Saya akan menolak lelaki dewasa termasuk ayah \

saya, saudara saudara laki-laki jika menyentuh
bagian sensitif (dada, paha, dan lainnya).

8. Katakan “Tidak” dan lari jika ada seseorang \Y
ingin menyentuh bagian pribadimu.

9. Selain dokter dan orang tua tidak ada yang boleh \Y/
menyentuh bagian pribadimu.

10. Menolak hadiah/pemberian dari orang asing. \Y/
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Lampiran 4
KUESIONER

PENGARUH PENDIDIKAN SEKS MELALUI VIDEO ANIMASI TERHADAP
PENGETAHUAN DAN SIKAP REMAJA DI SD NEGERI 104209 SAENTIS

No Kuesioner
Tanggal Survey
Petunjuk Pengisian Kuesioner

1) Jawablah pertanyaan dibawabh ini sesuai dengan keadaan anda dan jawab
dengan sebenar-benarnya dan sejujurnya.
2) Selamat mengisi.

A. ldentitas Responden
1. Nama Responden

Umur

Sudah Menstruasi

Awal Menstruasi

Sudah Mimpi basah

Awal Mimpi Basah

oM wN

B. Pengetahuan Tentang Pendidikan Seks

Petunjuk :
Berikan tanda centang (V) pada kolom jawaban yang anda pilih
B : Benar
S : Salah
No. Pertanyaan Jawaban

1. Pendidikan seks dapat mencegah seseorang
melakukan perilaku seks bebas.

2. Masa pubertas pada remaja putri ditandai dengan
terjadinya menstruasi.

3. Ciri-ciri pubertas pada wanita yaitu payudara yang
mulai membesar.

4. Ciri-ciri pubertas pada laki-laki yaitu ketika dia
sudah mengalami mimpi basah.
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5. Saat wanita memasuki masa remaja tidak
diperbolehkan siapapun menyentuh bagian tubuh
yang sensitif seperti paha, payudara, dan perut ke
bawah yang tidak boleh disentuh baik itu oleh ayah
maupun saudara dan teman-teman laki-laki.

6. Berpegangan tangan dengan lawan jenis saat
berpacaran dapat dikategorikan sebagai perilaku
seksual.

7. Perilaku seks bebas pada remaja putri dapat
mengakibatkan kehamilan.

8. Berduaan dengan lawan jenis dapat meningkatkan
risiko terjadinya perilaku seksual.

9. Umur perempuan yang mengalami pubertas usia 8-
13 tahun.

10. | Umur laki-laki yang mengalami pubertas usia 10-
13 tahun.

C. Sikap Remaja Tentang Pendidikan Seks Bebas
Berikan tanda centang (V) pada kolom jawaban yang anda pilih

S . Setuju
TS : Tidak Setuju
No. Pertanyaan Jawaban
S TS
1. Saya perlu belajar pendidikan seks untuk
menghindari diri dari perilaku seks bebas.
2. Berpegangan tangan dengan lawan jenis
merupakan kegiatan yang diperbolehkan dalam
agama islam.

3. Pendidikan seks itu penting dan perlu diketahui
oleh setiap remaja. Agar dapat mencegah remaja
terhindar dari pergaulan bebas.

4. Berpacaran adalah tren yang baik untuk remaja.

5. Pengajian menjadi salah satu kegiatan yang
dapat menghindarkan diri dari seks bebas.

6. Saya akan membatasi diri untuk bersentuhan
fisik termasuk berpegangan tangan dengan
lawan jenis.
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7. Saya akan menolak lelaki dewasa termasuk ayah
saya, saudara saudara laki-laki jika menyentuh
bagian sensitif (dada, paha, dan lainnya).

8. Katakan “Tidak” dan lari jika ada seseorang
ingin menyentuh bagian pribadimu.

9. Selain dokter dan orang tua tidak ada yang boleh
menyentuh bagian pribadimu.

10. Menolak hadiah/pemberian dari orang asing.
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Lampiran 5
ACARA PEMEBELAJARAN (SAP) DI SD NEGERI 104209 SAENTIS

PROMOSI KESEHATAN TENTANG PENDIDIKAN SEKS

Cabang lImu : Kesehatan Masyarakat
Topik : Pendidikan Seks

Waktu : 70 menit

Tempat : SD Negeri 1040209 Saentis
Sasaran : Siswa remaja kelas V — VI
Metode : Promosi Kesehatan

Media : Video Animasi

Materi : Terlampir

Tujuan Umum

Setelah mengikuti penyuluhan ini diharapkan siswa (remaja) SD Negeri

104209 Saentis mengetahui tentang pentingnya pendidikan seks.

Tujuan Khusus

1
2
3.
4

Mengetahui definisi serta pentingnya pendidikan seks.
Mengetahui kesehatan reproduksi.
Mengetahui perilaku seks dalam kesehatan dan pandangan islam.

Mengetahui cara menjaga diri dari orang lain.
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Kegiatan Promosi Kesehatan Menggunakan Media Video Animasi Tentang

Pendidikan Seks Di SD Negeri 104209 Saentis

No Tahap Kegiatan Waktu Alat dan
Bahan
1. Pendahuluan Memberikan salam, | 10 menit -
memperkenalkan diri dan
menjelaskan tujuan
2. | Pre-Test Memberikan kuisioner tentang | 20 menit Pensil,
pendidikan seks penghapus
dan
kuisioner
3. | Penyajian Menjelaskan tentang pendidikan | 20 menit Video
seks yang sudah dimuat dalam animasi
video animasi dan memberikan
waktu siswa untuk
memperhatikan
4. Post-Test Memberikan kuisioner tentang | 20 menit Pensil,
pendidikan seks pengahapus
dan

kuisioner




Lampiran 6
SURAT IZIN PENGAMBILAN DATA RISET

101322, 1133 PM hitpa AU OGS Deng RSENSGND'Y
}.{‘? KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
JLWilliem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371
e — Telp. (061) 661 5683-6622925 Fax, 6615683
Nomor B 60 Un I/KMIPP00.9032022 30 Marct 2022
Lampitan  © -
Hal fzim Riset

Yth. Bapak/Thu Kepala SD Negerl 104209 Saentis, JI, Musyawarah No, 31, Sampali, Kec, Percut Sel Taan,
Kab, Deli Serdang, Sumatera Utara 20371

Axvalamulakwn We Wh.

Dengan Hoemat, diberitahukan bahwa untuk mencapal gelar Sagana Strata Sutu (S1) bags Mahasiswa
Fakubas Keschatan Masyarakat adalah menywsun Skripsi (Karya lmiah), kani tugaskan mahasiswa

Nama ¢ Sitl Annisa Mardhotillah Ardy

NIM : DS01183363

Tempat/Tanggal Lahir 1 Tebing Tinggl, 4 April 2001

Program Studi + Hmu Kesehatan Masyarakit

Semester 1 IX (Sembilan)
JI. Bustamam Komplek. Griyva Pinung Mas Block, G12 Kee. Percot Sel

Alamat ¢ Taan Kab. Deli Serdang Kelurahan Bandar Khalifah Kecamatan Percut
Sei Tuan

untuk hal dsmaksud kami mohon memberikan Lzin dan bansuannya terhadap pelaksanaan Riset di SD Negen
104209 Soentis, JI. Musyawarah No. 31, Sampali, Keo. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang, Sumatera Utiry
20371, guna memperoleh informasiketerangan dan data-data yang berhubungan dengan Skripsi (Karya [miah)
vang berjudul:

Metode Pendidikan Seks Melalui Media Video Amimasi Pada Siswa Sekolak Dasar

Dermikian kami samparkan, atus bantuan dan kesjasamannya ditscapkan terima kasih.

Medan, 30 Maget 2022

an DEKAN

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan

DrMbd, E SSi .
NIP, 19800806200604 1003

Tembwnas:
« Bk Fubadins Kosekasne Mowvrarshar 1IN Sesmsers L ss Modes

B e e e e i ]

hitps isisaima unsy ac dpongauan DetakaktNJaNOY =



Lampiran 8

Media Video Animasi

&1 taliva

A 161§ balea
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Tanda-Tanda
Pubertas Pada
Perempuan
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Lampiran 9

OUT PUT DATA SPSS

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent
Valid  Laki-laki a6 4510 450 450
Ferempuan 44 55.0 55.0 100.0
Total a0 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid  10tahun 25 313 .3 .3
11 tahun 48 60.0 60.0 91.3
12 tahun B 7.5 7.A 988
13 tahun 1 1.3 1.3 100.0
Total a0 100.0 100.0
Sudah Menstruasi
Cumulative
Fregquency | Percent | “alid Percent Percent
Valid  belum 71 ag.8 g8.8 g8.8
sudah g 11.3 11.3 100.0
Total a0 100.0 100.0
Awal Menstruasi
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid  belum 71 ge.8 8a.8 8a.8
kelas 4 1 1.3 1.3 q0.0
kelas &5 5 6.3 6.3 96.3
kelas 6 3 38 a8 100.0
Total a0 100.0 100.0
Sudah Mimpi Basah
Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent
Valid  belum G4 80.0 80.0 80.0
sudah 16 200 20.0 100.0
Total a0 100.0 100.0




Awal Mimpi Basah

Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid  belum 64 g0.0 280.0 280.0
kelas 4 8.8 2.8 88.8
kelas &5 7.5 7.A 96.3
kelas 6 38 a8 100.0
Total a0 100.0 100.0
1. Analisis Univariat
Statistics
Total P Pretest
I Walid a0
Missing 1]
Mean 5.94
Median 6.00
Std. Deviation 1.129
Minimum 3
Maximum a
Total P Pretest
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Yalid 3 1 1.3 1.3 1.3
4 i 7.5 7.5 8.8
] 22 27.5 275 36.3
i 26 325 3245 68.8
7 18 22, 22, 91.3
a 7 8.8 8.8 100.0
Total a0 100.0 100.0
TPpretest
Cumulative
Frequency | Percent | %alid Percent Percent
Valid  kurang baik 28 36.3 36.3 36.3
haik a1 63.7 637 100.0
Total a0 100.0 100.0




Statistics
Total P postest
] Walid a0
Missing 0
Mean 918
Median 9.00
Std. Deviation 765
Minimurm 7
Maximum 10
Total P postest
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent FPercent
Walid 7 1 1.3 1.3 1.3
g 14 17.58 17.56 18.8
9 34 425 425 61.3
10 h| 388 KR 100.0
Tuotal 20 100.0 100.0
TPpostiest
Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Fercent
Walid haik 20 100.0 100.0 100.0
Statistics
Total 5 pretest
[+l Walid a0
Missing ]
Mean 544
Median 6.00
Std. Deviation 1.210
Minimum 3
Maximum a
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Total S pretest
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid 3 7 8.8 8.8 2.8
4 10 12.5 125 21.3
5 20 25.0 250 46.3
6 28 35.0 350 81.3
7 14 17.5 17.5 58.8
8 1 1.3 1.3 100.0
Total a0 100.0 100.0
TSpretest
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Valid  kurang baik a7 46.3 46.3 46.3
baik 43 538 538 100.0
Total a0 100.0 100.0
Statistics
Total § postest
I Walid a0
Missing ]
Mean 5.00
Median 9.00
Std. Deviation J74
Minimum 7
Maximum 10
Total S postest
Cumulative
Frequency | Percent | Yalid Percent Fercent
Valid 7 2 25 2.4 2.4
a 18 23. 22. 250
g 3B 475 47 .5 724
10 22 27.5 274 100.0
Total a0 100.0 100.0
TSposttest
Cumulative
Frequency | Percent | Yalid Percent Fercent
Valid  baik a0 100.0 100.0 100.0
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2. Analisis Bivariat

Uji T Dependent Pengetahuan pada Media Video Animasi
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Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean [+l Std. Deviation Mean
Pair1  Total P Pretest 5454 a0 1.129 26
Total P postest 9149 a0 65 085
Paired Samples Correlations
[+l Correlation Sig.
Pair1  Total P Pretest & Total P - _
postest a0 -.236 0356
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval ofthe
Stel. Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Fairt ;gg'eztpmeSt'Tmal F 13250 1506 168 -3585 2015 | -19.311 79 000
Uji T Dependent Sikap pada Media Video Animasi
Paired Samples Statistics
Std. Error
Mean [+l Std. Deviation Mean
Pair1  Total S pretest £.44 a0 1.210 1345
Total 8 postest 9.00 a0 774 087
Paired Samples Correlations
[+l Correlation Sig.
Pair1 Total S pretest & Total 5
postest a0 -107 343
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of the
Std. Ermor Difference
Mean | Std. Deviation Mean Lawer Upper t df Sig. (2-tailed)
Pairt  Total 5 pretest- Total S " _ ) on .
postest -1.563 1508 168 -3.808 3227 | -1 79 000
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
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Correlations
Pengetahuant | Pengetahuan2 | Peng 3 | Pengetahuand4 | Pengetahuan5 | Pengetahuan6é | Pengetahuan? | Pengetahuan8 | Pengetahuan8 | Pengetahuan10 total P
Pengetahuant Pearson Correlation 1 313 397 .281 313 .281 313 .350 -.096 281 490
Sig. (2-tailed) 180 .083 .230 180 230 180 30 686 230 .028
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pengetahuan2 Pearson Correlation 313 1 787 257 341 257 .780 663 279 257 783
Sig. (2-tailed) 180 .000 274 142 274 .000 001 234 274 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pengetahuan3 Pearson Correlation 397 787 1 471 545 236 787 .378 404 471 863
Sig. (2-tailed) 083 .000 .036 013 317 .000 100 077 038 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pengetahuand Pearson Correlation 281 257 471 1 257 -.042 257 356 514 A67 545
Sig. (2-tailed) 230 274 .036 274 862 274 123 .020 482 013
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pengetahuans Pearson Correlation 313 341 545 257 1 257 560 -.023 279 685 671
Sig. (2-tailed) 180 142 013 274 274 .010 924 234 .001 .001
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pengetahuané Pearson Correlation .281 257 .236 -.042 257 1 257 134 -.057 583 472
Sig. (2-tailed) 230 274 317 .862 274 274 574 811 .007 .036
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pengetahuan? Pearson Correlation 313 .780 787 257 560 257 1 435 279 471 .821
Sig. (2-tailed) 180 .000 .000 274 .010 274 .055 234 .036 .000
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pengetahuang Pearson Correlation 350 663 378 .356 -.023 134 435 1 336 -.089 543
Sig. (2-tailed) 130 .001 100 123 924 574 055 147 709 013
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pengetahuang Pearson Correlation -.096 279 404 514 279 -.057 279 .336 1 229 498
Sig. (2-tailed) 686 234 077 .020 234 811 234 47 332 025
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Pengetahuant0 Pearson Correlation 281 257 471 167 685 583 471 -.089 229 1 654
Sig. (2-tailed) 230 274 .036 482 .001 .007 .036 709 332 .002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
total P Pearson Correlation 490 783 863 545 671 472 821 543 .498 654 1
Sig. (2-tailed) 028 .000 .000 013 .001 .036 .000 013 025 .002
N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded?

Total

20
0

20

100.0

100.0

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.833

10

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.
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Correlations
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Sikap1 Sikap2 Sikap3 Sikap4 Sikaps Sikapf Sikap7 Sikap8a Sikapd Sikap10 total sikap
Sikap1 Pearson Carrelation 1 397 350 313 313 313 281 .350 -.096 -115 484
Sig. (2-tailed) 083 130 180 180 180 230 130 628G 630 .03
| 20 20 20 20 20 20 2 20 20 20 2
Sikap2 Pearson Carrelation 397 1 882 .303 303 303 236 126 081 .284 BET
Sig. (2-tailed) .0a3 .00o 195 95 1495 317 597 735 217 001
| 2 20 20 2 2 2 2 20 2 20 2
Sikap3 Pearson Carrelation 2350 .8a2 1 206 435 206 356 .048 03 218 643
Sig. (2-tailed) 130 .0oo .384 055 384 123 842 893 355 002
| 2 2 2 20 2 20 20 2 20 2 2
Sikap4 Pearson Carrelation 313 303 206 1 A A21 AT 435 472 414 714
Sig. (2-tailed) 180 1495 384 142 612 036 055 008 066 .00o
| 2 2 2 20 20 20 2 20 2 2 20
Sikaps Pearson Carrelation 313 303 435 3 1 A AT -.023 279 414 672
Sig. (2-tailed) 180 1495 055 142 142 036 24 234 066 001
| 2 2 2 20 20 20 2 2 2 2 2
Sikapé Pearson Carrelation 313 303 206 21 A 1 257 206 -015 1587 505
Sig. (2-tailed) 180 1495 384 612 142 274 .384 451 508 023
| 2 2 2 20 2 20 20 2 2 2 20
Sikap? Pearson Carrelation 281 236 356 AT AT 257 1 .56 22 102 GGG
Sig. (2-tailed) 230 317 123 036 036 274 123 332 664 001
| 2 20 20 2 2 2 20 20 2 2 2
Sikaps Pearson Carrelation /350 126 048 435 -023 206 356 1 336 -.055 469
Sig. (2-tailed) 130 5497 842 055 424 384 123 147 814 037
| 2 2 2 20 2 2 20 20 2 2 2
Sikap9 Pearson Carrelation -.096 081 03 572 279 -015 229 .36 1 4490 496
Sig. (2-tailed) 6a6 735 898 008 234 451 33z 147 028 26
| 2 2 2 2 2 2 20 2 20 20 20
Sikap10 Pearson Carrelation -115 284 218 418 419 157 102 -.055 4490 1 508
Sig. (2-tailed) 630 217 355 066 066 508 669 818 023 022
| 2 2 2 2 20 2 2 2 2 20 20
total sikap  Pearson Correlation 484 66T 643 714 672 5058 666 469 486 508 1
Sig. (2-tailed) 0 001 002 .00 001 023 001 037 026 022
| 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).




Case Processing Summary

Reliability Statistics

M %
Cases Yalid 100.0
Excluded® 0
Total 100.0

Cronbach's Alpha

N of Items

.783

10

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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SURAT IZIN PENELITIAN/RISET

073722, B:04 PN hitps: [FLUVE Gy ks iNO0GINTUS
)f KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
JLWilliem Iskandar Pasar V Modan Estate 20371
e Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683
Nomoe CB2946 Un L UKMUPROOS 102022 01 Oktober 2022
Lampiran  © -
Hal : lzinm Riset

Yih. Bapak/Ibu Kepala SD Negeri 104209 Saentis
Assalamedaibum Wr. Wh.

Dengan Hormat, diberstahukan bahwa untuk menciapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) bagi Mahasiswa
Fakultas Keschatan Masyarakat adalah menyusun Skripsi (Karya limiah), kami tugaskan mahasiswa:

Namu ¢ Skt Anniss Mardhotillah Ardy

NIM : DR01183363

Tempat/Tanggal Lahir : Tebing Tinggi, 04 April 2001

Program Studi ¢ Hmu Kesehatan Masyarakat

Semester : IX (Sembitan)
JL. Bustamam Komplek, Griva Pinang Mas Block. G12 Kec, Percut Sei

Alnmat : Tuan Kab. Deli Serdang Kelurahan Bandar Khalifah Kecamatan Percut
Sei Tuan

untuk hal dimaksid komd mobon memberikan Lzin dan b ya terhadep pelal Riset di SD Negen

104209 Saentis JI. Musyawarah No.3 1, Sampali, Kec. Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara
20371, gunn memperolel informasiketerangan dan data-duta yang bechubungan dengan Skripsi (Karya Hmiah)
yang berjudul:

PENGARUH PENDIDIKAN SEKS MELALUI VIDEO ANIMASI TERHADAP PENGETAHUAN DAN
SIKAP REMAJA DI SD NEGERI 104209 SAENTIS

Demikian kami ssmpaikan, atas b dan kerja va dincapkin terima Kasih

Medan, 01 Oktober 2022

an, DEKAN

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagann

D Mhd, Furgan, S.5i. M.CompSe,
NIP. 1980080620060 1003

Trmidinan
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PEMERINTAHAN KABUPATEN DELISERDANG,
DINAS PENDIDIKAN
UPT SATUAN PENDIDIKAN FORMAL
SD NEGERI 104209 SAENTIS
KECAMATAN PERCUT SEFTUAN
Alamiat - Mo, Ke Percut Kim 1o NSNS R
Pl 2wl 04209 0 v abws el Kode Pos NI R

SURAT KETERANGAN MELAKSAN AKAN RISET
Nomor : 421.2 /006 / SDN-09/ 2022

Saya vang bertanda tangan di bawah ini

i TUWON, S.Pd
S o223l PRt 1 024
AAUATAS hepala Seholuls S Negen Tar s

Menerangkan bahwa :

Nama SITTANNISA MARDHOTIN AL ARDY
NIM SRR RRTIRY
Jurusan/ Prodi : Ilmu Kesehatan Masyarakat

Lelah selesai melahukan fiset di SD Negeri 104209 Saentis Reciatan Perein Sui | uan tan .,
10 Oktober 2022 dengan judul *Pengaruh Pendidikan Sehs Mellud Vidio Aosnase Torhad
Pengetahuan dan Sikap Remaja di SD Negeri 104209 Sacenlis™,

Demikianlah balasan surat keterangan ini kami perbuat, agar dapat dipergunakin senmesting i

saentis, 10 Ohwober 2022

,q.\gv, Sl IN 4209 Saentis
D
/"\ .r}’\\ '7,\

«% q\_.
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DOKUMENTASI KEGIATAN

Penjelasan dan pembagian pre-test
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